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Abstrak

Banjir merupakan bencana hidrometeorologi yang sering terjadi di Kabupaten Aceh Utara dan berdampak langsung
terhadap kehidupan sosial, ekonomi, serta keberlangsungan pendidikan masyarakat. Desa Alue Thoe, Kecamatan
Matang Kuli, termasuk wilayah yang memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap banjir akibat faktor geografis dan
sistem drainase yang terbatas. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk memperkuat
kapasitas masyarakat dalam penanggulangan banjir melalui pendekatan edukatif yang partisipatif. Metode
pelaksanaan meliputi sosialisasi kebencanaan, edukasi kesiapsiagaan banjir, diskusi kelompok terarah, serta simulasi
tanggap darurat banjir. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat terkait penyebab
banjir, langkah mitigasi, dan prosedur kesiapsiagaan sebelum, saat, dan setelah banjir. Pendekatan edukatif terbukti
efektif dalam membangun kesadaran dan kemandirian masyarakat dalam menghadapi risiko bencana banyjir.
Kegiatan ini diharapkan menjadi model penguatan kapasitas masyarakat berbasis edukasi yang berkelanjutan di
wilayah rawan banyjir.
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Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara yang rentan terhadap bencana alam, khususnya banjir. Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) mencatat bahwa banjir menjadi bencana yang paling sering terjadi dan menimbulkan
dampak luas terhadap masyarakat, baik dari aspek sosial, ekonomi, maupun Pendidikan (BNPB, 2010). Tingginya
intensitas curah hujan, kondisi geografis, serta rendahnya kesiapsiagaan masyarakat menjadi faktor utama penyebab
terjadinya banjir di berbagai daerah (Sayuti et al., 2024), (F. R. Hasibuan et al., 2024).

Kabupaten Aceh Utara merupakan salah satu wilayah di Provinsi Aceh yang kerap mengalami banjir musiman. Desa
Alue Thoe, Kecamatan Matang Kuli, ini menyebabkan terganggunya aktivitas masyarakat, kerusakan sarana prasarana,
serta meningkatnya risiko kesehatan dan keselamatan warga.

Upaya penanggulangan banjir tidak hanya berfokus pada pembangunan infrastruktur fisik, tetapi juga pada
penguatan kapasitas masyarakat. Masyarakat yang memiliki pengetahuan dan kesiapsiagaan yang baik akan lebih
mampu meminimalkan risiko dan dampak bencana (Mayasari et al., 2024). Pendekatan edukatif menjadi strategi penting
dalam meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan masyarakat terkait penanggulangan banjir (A.
Hasibuan et al., 2024), (Asri et al., 2024), (Prastia et al., 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan memperkuat
kapasitas masyarakat Desa Alue Thoe, Kecamatan Matang Kuli dalam penanggulangan banjir melalui pendekatan
edukatif yang partisipatif dan kontekstual.

Metode Pelaksanaan
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Desa Alue Thoe, Kecamatan Matang Kuli, Kabupaten
Aceh Utara. Metode yang digunakan adalah pendekatan edukatif partisipatif dengan melibatkan masyarakat secara
aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Adapun tahapan pelaksanaan sebagai berikut.
1. Identifikasi Masalah dan Analisis Kebutuhan

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara dengan perangkat desa serta masyarakat untuk
mengidentifikasi kondisi kerawanan banjir, tingkat pengetahuan masyarakat, dan kebutuhan terkait penanggulangan
banjir.
2. Sosialisasi dan Edukasi Penanggulangan Banjir

Kegiatan sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman dasar mengenai penyebab banjir, dampak banyjir,
serta konsep mitigasi dan kesiapsiagaan bencana. Materi disampaikan melalui ceramah interaktif, diskusi, dan media
visual yang mudah dipahami oleh masyarakat.
3. Diskusi Kelompok Terarah (FGD)

FGD dilaksanakan untuk menggali pengalaman masyarakat terkait banjir serta merumuskan langkah-langkah
kesiapsiagaan yang sesuai dengan kondisi lokal. Kegiatan ini bertujuan membangun kesadaran kolektif dan partisipasi

145


mailto:muliana.mpd@unimal.ac.id

Jurnal Solusi Masyarakat Dikara, 5 (3) (2025) 145-149

aktif masyarakat.
4. Simulasi Kesiapsiagaan Banjir

Simulasi dilakukan untuk melatih masyarakat dalam menghadapi situasi darurat banjir, meliputi jalur evakuasi,
pembagian peran, dan tindakan penyelamatan sederhana. Simulasi ini diharapkan meningkatkan kesiapan dan respons
masyarakat saat banjir terjadi.
5. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi dilakukan melalui observasi dan angket sederhana untuk mengetahui peningkatan pemahaman dan
kesiapsiagaan masyarakat setelah mengikuti kegiatan (Muliana & Hayatun Nufus, 2025).

Solusi yang Ditawarkan
Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini dirancang untuk menjawab permasalahan utama masyarakat (Jannah et al.,
2024), (Nisworo et al., 2023) Desa Alue Thoe, Kecamatan Matang Kuli, Kabupaten Aceh Utara.terkait penanggulangan
banjir. Solusi tersebut meliputi:
1. Edukasi kebencanaan berbasis masyarakat, untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat
mengenai banjir dan langkah penanggulangannya.
2. Penguatan kesiapsiagaan melalui simulasi banjir, agar masyarakat memiliki pengalaman praktis dalam
menghadapi situasi darurat.
3. Pemberdayaan dan penguatan kapasitas sosial masyarakat, melalui keterlibatan aktif dalam diskusi dan
perumusan langkah mitigasi.
4. Penyusunan kesepakatan kesiapsiagaan desa, seperti penentuan jalur evakuasi dan pembagian peran
masyarakat.
5. Penguatan keberlanjutan program, melalui dorongan pembentukan kelompok siaga banjir desa dan
pendampingan lanjutan.

Hasil dan Pembahasan
Bagian ini menyajikan hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat secara lebih rinci disertai analisis pembahasan
yang diperkuat dengan penyajian data deskriptif dan visualisasi grafik. Data diperoleh dari angket evaluasi, observasi,
dan diskusi bersama masyarakat Desa Alue Thoe, Kecamatan Matang Kuli.
1. Karakteristik Peserta Kegiatan

Peserta kegiatan terdiri atas 35 orang masyarakat Desa Alue Thoe, Kecamatan Matang Kuli yang meliputi perangkat
desa, tokoh masyarakat, pemuda, dan warga yang tinggal di wilayah rawan genangan banjir. Keterlibatan unsur
masyarakat yang beragam ini memperkuat pendekatan partisipatif dalam kegiatan pengabdian .
2. Peningkatan Pengetahuan Masyarakat tentang Penanggulangan Banjir

Evaluasi pengetahuan dilakukan melalui angket sebelum dan sesudah kegiatan dengan skala 0-100. Aspek yang
diukur meliputi pemahaman penyebab banjir, mitigasi, dan tindakan darurat (A. Hasibuan, 2017).

Tabel 1. Rata-rata Skor Pengetahuan Masyarakat
Aspek Pengetahuan  Sebelum Sesudah Peningkatan

Penyebab banjir 52 82 +30
Mitigasi banjir 48 80 +32
Tindakan darurat 45 78 +33
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Gambar 1. Grafik Peningkatan Pengetahuan Masyarakat

Grafik batang menunjukkan perbandingan skor rata-rata sebelum dan sesudah kegiatan pada tiga aspek
pengetahuan. Seluruh aspek mengalami peningkatan signifikan setelah kegiatan edukatif.
Peningkatan skor menunjukkan bahwa pendekatan edukatif efektif meningkatkan pemahaman masyarakat. Hasil ini
sejalan dengan temuan (Ningrum & Ginting, 2020) yang menyatakan bahwa edukasi kebencanaan berbasis komunitas
mampu meningkatkan kapasitas kognitif masyarakat dalam memahami risiko bencana.
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3. Peningkatan Kesiapsiagaan Masyarakat Menghadapi Banjir
Kesiapsiagaan diukur melalui indikator kesiapan evakuasi, pemahaman jalur evakuasi, dan kesiapan menghadapi
kondisi darurat. Hasil evaluasi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat Kesiapsiagaan Masyarakat

Indikator Kesiapsiagaan Sebelum (%) Sesudah (%)
Mengetahui jalur evakuasi 34 83
Menyiapkan perlengkapan darurat 29 74
Mengetahui prosedur evakuasi 31 79
100
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Gambar 2. Grafik Persentase Kesiapsiagaan Masyarakat

Grafik memperlihatkan peningkatan tajam pada seluruh indikator kesiapsiagaan setelah pelaksanaan sosialisasi dan
simulasi banjir. Hasil ini menunjukkan bahwa simulasi dan diskusi kelompok memberikan dampak nyata terhadap
kesiapsiagaan masyarakat. Temuan ini mendukung konsep Community-Based Disaster Risk Reduction (CBDRR) yang
menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam membangun kesiapsiagaan (Kartini & Mesra, 2025) dan
(Paschalia et al., 2022) .

4. Penguatan Kapasitas Sosial dan Partisipasi Masyarakat

Observasi selama kegiatan menunjukkan adanya peningkatan partisipasi masyarakat, khususnya dalam diskusi
pemetaan risiko dan penyusunan jalur evakuasi. Masyarakat mulai menunjukkan kesadaran kolektif dan saling berbagi
peran dalam menghadapi potensi banjir. Penguatan kapasitas sosial ini merupakan modal penting dalam membangun
ketangguhan masyarakat terhadap bencana. (Pribadi & Mariany, 2007) menegaskan bahwa kapasitas sosial dan
solidaritas komunitas menjadi faktor kunci keberhasilan penanggulangan bencana di tingkat lokal.

5. Implikasi Program

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan edukatif mampu meningkatkan pengetahuan,
kesiapsiagaan, dan kapasitas sosial masyarakat Desa Alue Thoe, Kecamatan Matang Kuli. Integrasi antara edukasi,
diskusi partisipatif, dan simulasi memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi masyarakat.

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya (Cahyono et al., 2022; SYA’BANI, 2025; Wahyuni et al., 2022), hasil
kegiatan ini memperkuat bukti bahwa program pengabdian berbasis edukasi dan partisipasi masyarakat efektif dalam
mengurangi risiko bencana banjir. Implikasi praktis dari kegiatan ini adalah perlunya keberlanjutan program melalui
pembentukan kelompok siaga banjir desa dan pendampingan lanjutan oleh perguruan tinggi.

Tabel 3. Tingkat Pemahaman dan Kesiapsiagaan Masyarakat

Aspek yang Dinilai Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan
Pemahaman penyebab banjir Rendah Tinggi
Pengetahuan mitigasi banjir Rendah Tinggi
Pemahaman jalur evakuasi Sangat rendah Baik
Kesiapsiagaan menghadapi banjir Rendah Baik

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang partisipatif efektif dalam meningkatkan kapasitas
masyarakat. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Yulianto et al., 2021) dan (Nuryana et al., 2025) yang menegaskan
bahwa edukasi kebencanaan berbasis komunitas berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kesiapsiagaan
masyarakat.

6. Partisipasi dan Penguatan Kapasitas Sosial Masyarakat

Partisipasi aktif masyarakat terlihat selama kegiatan sosialisasi, FGD, dan simulasi. Masyarakat terlibat langsung
dalam diskusi pemetaan risiko banjir dan perumusan jalur evakuasi. Keterlibatan ini memperkuat kapasitas sosial dan
membangun rasa tanggung jawab kolektif dalam penanggulangan banjir.

Pendekatan ini mendukung konsep Community-Based Disaster Risk Reduction (CBDRR) yang menempatkan masyarakat
sebagai aktor utama dalam pengurangan risiko bencana (Paschalia et al., 2022). Penguatan kapasitas sosial menjadi
fondasi penting dalam membangun masyarakat tangguh bencana di wilayah rawan banyjir.
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7. Deskripsi Lokasi dan Dokumentasi Kegiatan

Desa Alue Thoe secara geografis terletak di wilayah dataran rendah Kecamatan Matang Kuli, Kabupaten Aceh Utara,
yang dialiri oleh saluran air dan sungai kecil yang rawan meluap saat curah hujan tinggi. Akses jalan desa dan
permukiman warga sering terdampak genangan air.
Peta lokasi kegiatan menunjukkan posisi Desa Alue Thoe yang berdekatan dengan daerah aliran sungai dan area
persawahan. Dokumentasi kegiatan meliputi proses sosialisasi di balai desa, diskusi kelompok bersama masyarakat,
serta simulasi evakuasi banjir yang melibatkan warga dan perangkat desa. Dokumentasi ini memperkuat bukti
keterlibatan aktif masyarakat dalam kegiatan pengabdian.
8. Implikasi terhadap Penguatan Masyarakat Tangguh Bencana

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi kebencanaan yang terencana dan kontekstual mampu meningkatkan
kapasitas masyarakat secara berkelanjutan. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa pendekatan edukatif merupakan strategi efektif dalam pengurangan risiko bencana (Faiza & Andriani, 2022;
Mayasari et al., 2024; Setiawan et al., 2024).
Pendekatan ini relevan untuk direplikasi di desa lain yang memiliki karakteristik serupa, khususnya di wilayah Aceh
Utara yang rawan banjir musiman.

Tindak Lanjut
Sebagai upaya menjaga keberlanjutan dan memperluas dampak dari kegiatan Penguatan Kapasitas Masyarakat dalam
Penanggulangan Banjir melalui Pendekatan Edukatif, diperlukan tindak lanjut yang terencana dan berkelanjutan.
Tindak lanjut ini diarahkan untuk memperkuat kesiapsiagaan masyarakat serta memastikan pengetahuan dan
keterampilan yang telah diperoleh dapat diterapkan secara konsisten.
1. Pembentukan Kelompok Siaga Banjir Desa

Tindak lanjut utama adalah mendorong pembentukan Kelompok Siaga Banjir tingkat desa yang melibatkan
perangkat desa, tokoh masyarakat, pemuda, dan relawan lokal. Kelompok ini berperan sebagai penggerak utama dalam
koordinasi kesiapsiagaan, penyebaran informasi, dan respon awal ketika banjir terjadi (Soleh Hadisutisna, 2025).
2. Integrasi Edukasi Kebencanaan dalam Kegiatan Desa

Edukasi kebencanaan yang telah dilaksanakan perlu diintegrasikan ke dalam agenda rutin desa, seperti pertemuan
warga, kegiatan keagamaan, dan program pemberdayaan masyarakat. Integrasi ini bertujuan menjaga keberlanjutan
peningkatan pengetahuan masyarakat serta menjangkau kelompok yang belum terlibat secara langsung dalam kegiatan
awal.
3. Penyusunan dan Penguatan Rencana Kesiapsiagaan Desa

Sebagai tindak lanjut, diperlukan penyusunan dokumen sederhana berupa Rencana Kesiapsiagaan Banjir Desa yang
memuat peta risiko, jalur evakuasi, titik kumpul, serta pembagian peran warga. Dokumen ini dapat menjadi pedoman
operasional masyarakat dalam menghadapi potensi banjir di masa mendatang.
4. Pendampingan dan Monitoring Berkala

Perguruan tinggi bersama pemerintah desa diharapkan melakukan pendampingan dan monitoring secara berkala
untuk mengevaluasi efektivitas program dan kesiapan masyarakat. Monitoring ini penting untuk mengidentifikasi
kebutuhan lanjutan serta memastikan implementasi hasil pengabdian berjalan secara optimal.
5. Replikasi dan Pengembangan Program

Program penguatan kapasitas masyarakat ini berpotensi untuk direplikasi di desa-desa lain yang memiliki
karakteristik kerawanan banjir serupa. Replikasi program dapat dilakukan dengan penyesuaian konteks lokal sehingga
kontribusi pengabdian memiliki dampak yang lebih luas dalam pengurangan risiko bencana.

Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Alue Thoe, Kecamatan Matang Kuli, Kabupaten Aceh Utara berhasil
memperkuat kapasitas masyarakat dalam penanggulangan banjir melalui pendekatan edukatif. Peningkatan
pengetahuan, kesadaran, dan kesiapsiagaan masyarakat menjadi indikator keberhasilan kegiatan ini. Pendekatan
edukatif partisipatif efektif dalam membangun kemandirian masyarakat dalam menghadapi risiko banjir. Kegiatan
serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dengan dukungan berbagai pihak untuk menciptakan masyarakat yang
tangguh terhadap bencana.
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